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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan pembangunan ekonomi di Desa Arma, Kecamatan Nirunmas, Kabupaten
Kepulauan Tanimbar. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei terhadap 50
responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam forum
musrenbang cukup tinggi dalam hal kehadiran dan penyampaian aspirasi, namun masih
rendah pada aspek teknis seperti perumusan program dan anggaran. Ditemukan adanya
hubungan yang signifikan dan positif antara keterlibatan masyarakat dan kualitas
perencanaan pembangunan ekonomi desa (r = 0,671). Penelitian ini merekomendasikan
peningkatan kapasitas masyarakat, keterbukaan informasi, dan pelibatan kelompok rentan
agar perencanaan pembangunan menjadi lebih inklusif, efektif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: keterlibatan masyarakat, ekonomi pedesaan, perencanaan pembangunan,
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PENDAHULUAN

Pembangunan di tingkat desa merupakan bagian intgral dari upaya peningkatan
kesejateraan masyarakat secaramenyeluruh,dan pembangunan nasional,desa menjadi ujung
tombak pelaksanaan program-program ekonomi yang berbasis pada potensi lokal.Simamora
(2006:67) menyatakan bahwa pembangunan merupakan proses perubahanke arah struktur
sosial yang mendukung tercapainya nilai-nilai kemanusiaan secara lebih optimal.Proses ini
memberi  masyarakat kemampuan yang lebih besar dalam  mengendalikan
lingkungannya,serta meningkatkan kendali individu atas kehidupannya sendiri.

Sedangkan menurut menurut Sahroni (2004:59), pembangunan merupakan suatu
proses yang berlangsung secara sistematis dan melibatkan tiga komponen utama. Pertama,
adanya masukan atau input yang berupa sumber daya atau bahan awal. Kedua, adanya proses
pengolahan atau konversi, yaitu tahap di mana masukan tersebut diolah atau diproses. Ketiga,
hasil dari pengolahan tersebut disebut output, yang merupakan bentuk akhir dari
pembangunan yang telah dilakukan. Oleh sebab itu, keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan pembangunan menjadi salah satu indikator keberhasilan pendekatan partisipatif
dalam tata kelola pembangunan. Tanpa adanya keterlibatan masyarakat, pembangunan desa
cenderung tidak berpihak pada kebutuhan riil warga, serta berisiko gagal secara
keberlanjutan.

Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan merupakan wujud
pelaksanaan demokrasi yang dijamin oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa. Undang-undang tersebut menegaskan bahwa masyarakat memiliki hak dan kewajiban
untuk ikut serta dalam setiap proses pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan
desa, dan musyawarah perencanaan pembangunan desa (musrenbangdes) menjadi instrumen
utama untuk menjaring aspirasi warga secara langsung.

Pembangunan di tingkat desa merupakan bagian intgral dari upaya peningkatan
kesejateraan masyarakat secaramenyeluruh,dan pembangunan nasional,desa menjadi ujung
tombak pelaksanaan program-program ekonomi yang berbasis pada potensi lokal.Simamora
(2006:67) menyatakan bahwa pembangunan merupakan proses perubahanke arah struktur
sosial yang mendukung tercapainya nilai-nilai kemanusiaan secara lebih optimal.Proses ini
memberi  masyarakat kemampuan yang lebih besar dalam  mengendalikan
lingkungannya,serta meningkatkan kendali individu atas kehidupannya sendiri.

Sedangkan menurut menurut Sahroni (2004:59), pembangunan merupakan suatu
proses yang berlangsung secara sistematis dan melibatkan tiga komponen utama. Pertama,
adanya masukan atau input yang berupa sumber daya atau bahan awal. Kedua, adanya proses
pengolahan atau konversi, yaitu tahap di mana masukan tersebut diolah atau diproses. Ketiga,
hasil dari pengolahan tersebut disebut output, yang merupakan bentuk akhir dari
pembangunan yang telah dilakukan. Oleh sebab itu, keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan pembangunan menjadi salah satu indikator keberhasilan pendekatan partisipatif
dalam tata kelola pembangunan. Tanpa adanya keterlibatan masyarakat, pembangunan desa
cenderung tidak berpihak pada kebutuhan riil warga, serta berisiko gagal secara
keberlanjutan.

Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan merupakan wujud
pelaksanaan demokrasi yang dijamin oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa. Undang-undang tersebut menegaskan bahwa masyarakat memiliki hak dan kewajiban
untuk ikut serta dalam setiap proses pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan
desa, dan musyawarah perencanaan pembangunan desa (musrenbangdes) menjadi instrumen
utama untuk menjaring aspirasi warga secara langsung.
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Sedangkan pada peraturan desa terbaru pada maret 2024, Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia (DPR RI) mengesakan revisi Undang-Undang no 06 Tahun 2014 tentang desa,
yang kemudian di tetapkan sebagai undang-undang no 03 Tahun 2024 revisi ini membawa
sejumlah perubahan penting dalam pengelolahan pemerintaan, pemerintah desa yang ada di
indonesia.

Berikut beberapa poin utama dari perubahan tersebut :

1. Perpanjangan masa jabatan kepala desa: masa jabatan kepala desa di perpanjang
dari 6 tahun menjadi 8 tahun, dengan maksimal dua periode masa jabatan, baik
berturut-turut maupun tidak.

2. Tunjangan purna tugas: kepala desa, perangkat desa, dan anggota badan
permuswaratan desa.

3. Badan permusyawaratan desa ( BPD) berhak menerima tunjangan purna tugas satu
kali di akhir masa jabatan. Besaran tunjangan ini akan di sesuaikan dengan
kemampuan keuangan desa dan di atur lebih lanjut melalui peraturan pemerintah.

4. Dana konservasi dan rehabilitasi : desa yang berada di kawasan arma. Alam, hutan
produksi atau kebun produksi berhak mendapatkan dana konservasi dan/atau
rehabilitasi sesuai dengan ketentuan peraturan per-Undang- Undangan.

5. Syarat calon kepala desa: pemelihan kepala desa harus di ikuti oleh minimal dua
calon.jika hanya terdapat satu calon, masa pendaftaran akan perpanjang. jika setela
perpanjangan masih hanya ada satu calon tunggal tersebut dapat di tetapkan
sebagai kepala desa melalui mekanisme musyawara mufakat.

Maka pelaksanaan Pembangunan di desa arma Kecamatan Nirunmas Kabupaten
Kepulauan Tanimbar di mana peran masyarakat sangat penting untuk tercapainya program
pembanguan.Berdasarkan hal tersebut, kesadaran masyarakat perluh terus di tumbuhkn
dan di kembangkan, terutama dalam Menyusun rencana kerja pemerintah desa sehungga
nantinya, keterlibatan mereka akan terlihat. Penelitian mengenai ketrlibatan masyarakat
telah di lakukan beberapa penelitian sebelumnnya didalam penelitian mengenai
keterlibatan masyarakat terdapat berbagai pendapat,beberapa peneliti memiliki perbedaan
hasil penelitian serta dalam penelitian ini tidak ada penjelasan mengenai faktor apa yang
menjadi hambatan masyarakat sehingga hanya berpartisipasi sampai tahap pengusulan
rencana kerja pemerintah.

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Pembangunan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pembangunan berasal dari kata “Bangun” yang
artinya bangkit. Menurut S.P. Siagian (1985) menjelaskan bahwa pembangunan adalah suatu
proses yang terdiri dari serangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang dirancang secara
sengaja oleh suatu bangsa, negara, atau pemerintah. Tujuan dari proses ini adalah untuk
mencapai kemajuan dan pembaruan dalam rangka membentuk dan memperkuat jati diri
bangsa.

Sementara itu Todaro (1983) mendefinisikan pembangunan sebagai proses yang
memiliki banyak dimensi, mencakup berbagai perubahan penting dalam tatanan sosial, cara
pandang masyarakat, dan sistem kelembagaan di suatu negara. Sedangkan ada pandangan
dari Widodo (2005:128) menyatakan bahwa pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
merupakan proses perubahan sosial yang dirancang secara sengaja, dengan tujuan untuk
memperbaiki keadaan dari yang sebelumnya kurang baik menjadi lebih baik, atau dari yang
sebelumnya belum ada menjadi tersedia dan bermanfaat bagi masyarakat.
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Pengertian Keterlibatan

Kata "keterlibatan" berakar dari istilah "terlibat". Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, "terlibat" diartikan sebagai partisipasi atau ikut sertanya seseorang, baik dalam
bentuk tindakan, sikap, maupun perasaan, dalam suatu kondisi atau peristiwa tertentu.
Ketrlibatan ini mencakup kontribusi suka rela dalam bentuk pemikiran, tenaga, waktu, atau
sumber daya lainnya. Keterlibatan bukan hanya kehadiran fisik, tetapi juga melibatkan
komitmen mental dan emosional untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Sumaryadi (2005:46), keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dapat
diwujudkan melalui kontribusi dalam bentuk pernyataan maupun tindakan nyata. Partisipasi
tersebut mencakup pemberian ide, sumbangan tenaga, waktu, keahlian, hingga dukungan
finansial dalam mendukung proses pembangunan.

Peran aktif masyarakat telah menjadi perhatian utama dalam berbagai regulasi
pemerintah. Salah satunya tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
45 Tahun 2017 yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam tata kelola
pemerintahan daerah. Masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan aspirasi, pandangan,
serta kepentingannya. Partisipasi ini dapat diwujudkan melalui berbagai mekanisme, seperti
forum konsultasi publik, penyampaian pendapat, rapat dengar pendapat, kunjungan kerja,
kegiatan sosialisasi, seminar, maupun diskusi.

Pengertian Pembangunan Desa

Pembangunan secara umum adalah proses perubahan yang terus-menerus untuk menuju
keadaan yang lebih baik berdasarkan norma-norma tertentu. Menurut Sutoro (2014)
menjelaskan bahwa pembangunan desa jadalah suatu proses yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di wilayah pedesaan. Proses ini
melibatkan peran aktif seluruh unsur, baik dari pithak pemerintah maupun masyarakat. Teori
tersebut menjadi landasan penting bagi peneliti dalam mengkaji dan menganalisis berbagai
persoalan yang berkaitan dengan pembangunan di desa.

Kunci di antara tahapan ini adalah tahap tinggal landas yang di dorong oleh satu sektor
atau lebih. Pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan
perubahan yang berencana dan di lakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan
pemerintah.

Tujuan Pembangunan Desa

Pembangunan desa idealnya dijalankan berdasarkan permasalahan yang sedang
dihadapi, potensi sumber daya yang menjanjikan manfaat bagi masyarakat, serta berfokus
pada prioritas pembangunan yang telah dirancang sebelumnya. Tujuan utamanya adalah
mendorong pertumbuhan ekonomi desa yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya lokal
serta memenuhi kebutuhan masyarakat secara menyeluruh, termasuk kelompok masyarakat
kecil. Sasaran umum ini dapat dijabarkan ke dalam beberapa tujuan khusus, antara lain:

1 Menyediakan infrastruktur dan fasilitas sosial dasar yang mencakup jaringan
transportasi, layanan pendidikan, serta fasilitas kesehatan yang merata di
seluruh wilayah desa.

2. Mewujudkan pengembangan ekonomi lokal yang mencakup tersedianya lapangan
kerja, peningkatan produktivitas, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya
alam yang dimiliki desa.

3. Merancang pembangunan berbasis sumber daya lokal, dengan menyadari bahwa
meskipun pembangunan telah dilakukan secara luas, hasilnya masih dianggap
kurang optimal, khususnya dalam hal partisipasi masyarakat dan peningkatan
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, masyarakat desa tidak boleh hanya
dipandang sebagai objek, tetapi harus menjadi subjek utama dalam proses
pembangunan. Maka, pembangunan desa harus diarahkan pada dua hal pokok.
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Faktor internal

Faktor internal merupakan unsur yang berasal dari dalam diri individu yang berperan
dalam mendorong atau menghambat keterlibatan mereka dalam kegiatan pembangunan.
Menurut Mohtar dan Chollin (2011:41), faktor-faktor internal tersebut mencakup:

1. Pendidikan, tingkat pendidikan individu berpengaruh terhadap kesadaran dan
partisipasi dalam kegiatan desa.

2. Jenis kelamin dan status sosial, persepsi terhadap peran laki-laki dan perempuan
serta posisi sosial dalam masyarakat mempengaruhi sejauh mana seseorang merasa
berkepentingan untuk terlibat.

3. Kondisi ekonomi, keterbatasan ekonomi dapat menjadi penghalang dalam
berpartisipasi aktif.

Faktor eksternal

Faktor eksternal merujuk pada unsur di luar diri individu yang memengaruhi partisipasi
masyarakat. Sunarti menyatakan bahwa faktor eksternal ini melibatkan para pemangku kepentingan
(stakeholders) yang memiliki kepentingan dan pengaruh dalam pelaksanaan program. Stakeholder
kunci adalah mereka yang memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan program
pembangunan desa, baik secara langsung maupun tidak langsung.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Sedangkan jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Peneliti menggunakan
metode ini dengan pertimbangan bahwa metode ini relevan dengan materi penulisan skripsi,
dimana penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui dan
menggambarkan kenyataan dan kejadian yang di teliti, sehingga memudahkan penulis untuk
mendapatkan data yang objektif,penelitian dilakukan terhadap variabel tunggal,yaitu tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.

Lokasi dan Waktu Penelitian

e LokasiPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada desa arma kecamatan nirunmas kabupaten kepulauan
tanimbar. Pembangunannya masih belum maksimal dalam melibatkan masyarakat desa arma
serta melihat kondisi dan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan di
desa arma dengan fokus penelitian pada pelaksanaan musrembang tingkat desa.

e Populasi dan Sampel
Populasi

Sugiyono (2017:80) menjelaskan bahwa populasi merupakan sekumpulan objek atau
subjek yang memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk diteliti, guna memperoleh kesimpulan. Populasi ini menjadi sumber utama data
dalam suatu penelitian, yang umumnya memiliki jumlah besar dan tersebar di
berbagai tempat.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut.
Sebagian dan mewakili dalam batasan diatas merupakan dua kata kunci dan merujuk pada
semua ciri populasi dalam jumalah yang terbatas pada masing-masing karakteristik.
Disamping itu, perlu diperhatikan pula teknik analisis yang akan digunakan sehingga data
yang terkumpul dapat diola dengan teknik yang tepat. Sampel penelitian ini terdiri dari 50
orang Masyarakat desa Arma Kecamatan Nirunmas Kabupaten Kepulauan Tanimbar.

84



Jurnal

Ekonomi , Manajemen, Akuntansi
Dan Jemaah Islamiah ( JUEMANJI)
Vol. 1 N0.3.2025. E- ISSN : 3090 — 3645

TeknikPengumpulanData
Kuesioner adalah alat pengumpulan data primer dengan metode Survei untuk

memperoleh opini responden. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini dengan menggunakan metode survei melalui pengisian kuesioner. Kuesioner yang
diajukan dalam penenlitian ini terdiri dari 5 pertanyaan menggukan skala Likert 1-5 untuk
setiap jawaban. Sampel penelitian ini terdiri dari 50 Responden Masyarakat desa Arma
Kecamatan Nirunmas Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Kuesioner merupana teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi lembar pertanyaan kepada
responden untuk menjawab pertanyaan kuesioner.
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan pada subjek
penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen-dokumen yang akan dijadikan data dalam penelitian ini
adalah dokumen dalam bentuk foto, catatan tertulis dan lain sebagainya. Dokumen merupan sumber
data yang stabil, kaya dan dapat mendorong terciptanya sebuah data yang benar.
TeknikPengujianHipotesis

Teknik pengujian hipotesis adalah prosedur statistik untuk menentukan apakah ada
cukup bukti dari data sampel untuk mendukung atau menolak dugaan tentang populasi.
Proses ini melibatkan perumusan hipotesis nol dan alternatif, pengumpulan data, analisis
data menggunakan uji statistik, dan penafsiran hasil berdasarkan tingkat signifikansi dan
nilai-p untuk membuat keputusan yang objektif. Kesalahan yang dapat terjadi adalah
Kesalahan Tipe I (menolak HO yang benar) dan Kesalahan Tipe II (menerima HO yang
salah).

Ujit(Parsial)

Uji Parsial atau dikenal juga sebagai uji t (t-test), adalah metode statistik yang
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen (variabel bebas)
terhadap variabel dependen (variabel terikat) secara terpisah atau sendiri-sendiri, bukan
secara bersama-sama.

UjiF(JikaDigunakanModelBerganda)
Uji ANOVA (Analysis of Variance) adalah teknik statistik untuk menguji perbedaan
rata-rata antara tiga kelompok atau lebih, bukan hanya dua kelompok seperti uji-t

HASIL DAN PEMBAHASAN
InterpretasiData

Pada penulisan ini, peneliti akan menyampaikan hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Arma, Kecamatan Nirunmas, Kabupaten Kepulauan Tanimbar, mengenai
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan pembangunan ekonomi desa. Hasil penelitian ini
disajikan dalam bentuk karakteristik responden, analisis uji validitas dan reliabilitas
instrumen, serta deskripsi terhadap variabel keterlibatan masyarakat dan kualitas perencanaan
pembangunan ekonomi.

Pengujian Hipotesis
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1. Uji Validitas

Tabel 4.3.2.1 Hasil Uji Validitasi

Variabel Peril;gt;an r hitung tabel r Keterangan
Keterlibata
Masygrakat ltem 1 0522 (0,284 Valid
X)
Item 2 0,634 0,284 Valid
Item 3 0,701 |0,284 Valid
Item 4 0,615 (0,284 Valid
Item 5 0,568 (0,284 Valid
Proses
Perencanaa
N litem1 0,657 (0,284 Valid
Pembangun
an Ekonomi
(Y)
Item 2 0,743 (0,284 Valid
Item 3 0,694 (0,284 Valid
Iltem 4 0,612 0,284 Valid
Item 5 0,556 |0,284 Valid

Seluruh butir pada kedua variabel memiliki r hitung > r tabel, sehingga 100 % item
kuesioner dinyatakan valid. Dengan demikian, setiap pertanyaan mampu merepresentasikan
konstruk yang dimaksud (keterlibatan masyarakat atau proses perencanaan pembangunan
ekonomi) secara akurat.

1. UjiReabilitas

Menurut Sunyoto Danang (2020:36), reliabilitas merupakan indikator sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji
dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, yang mengukur konsistensi internal
antarbutir dalam satu variabel. Nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 dianggap menunjukkan
bahwa instrumen tersebut reliabel. Semakin mendekati angka 1, maka semakin tinggi
tingkat keandalannya.

Tabel 4.3.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

. Jumlah Cronbach’ .
Variabel Butir s Alpha Kriteria
Keterlibatan :
Masyarakat (X) 5 0,873 |Reliabel
Proses  Perencanaan
Pembangunan 5 0,845 |Reliabel
Ekonomi (Y)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada variabel
keterlibatan masyarakat maupun kualitas perencanaan pembangunan ekonomi memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,80, yang berarti kedua variabel tersebut termasuk dalam
kategori reliabel dengan konsistensi internal yang tinggi. Dengan demikian, kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat sebagai alat ukur yang dapat
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diandalkan dan layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya.
3. HasilUjiRegresiLinearSederhana
Tabel 4.3.2.3

Variabel X: Keterlibatan Masyarakat
Variabel Y: Proses Perencanaan Pembangunan

Model Koefisien (B) Std. Error t hitung Sig. (p)
(Konstanta) 5,432 1,215 4,470 0,000
X (Keterlibatan) 0,678 0,087 7,790 0,000

Interpretasi Regresi Linear Sederhana:
« Nilai Sig. (0,000) < 0,05 — artinya signifikan, terdapat pengaruh yang nyata antara
keterlibatan masyarakat (X) terhadap kualitas perencanaan ekonomi (Y).
o Nilai koefisien B sebesar 0,678 menunjukkan hubungan positif, artinya semakin

tinggi keterlibatan masyarakat, maka semakin tinggi pula kualitas perencanaan
ekonomi.

Model persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y = 5,432 + 0,678X.

a. ANOVA(UjiF)

Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah wvariabel keterlibatan
masyarakat dan variable proses perencanaan pembenguan desa,. Uji F dilakukan dengan
membandingkan Fpiwne dan Fiapel. Dari hasil analisis diperoleh hasil output pada tabel:

Tabel 4.4.1.
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA*
Mean
Mode | Sum of Squar
1 Squares | Df e F | Sig.
Regress |522,284 210,4| 14,5| 0,0
ion 57| 16| 00°
Residua |661,630 15,188
1
Total 1360,00
0

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X
Sumber : Data diolah (2025)

Dengan menggunakan tingkat keterlibatan 90% = 0,5, df (jumlah variabel x) = 50-2 =
48 maka hasil yang diperoleh untuk f tabel adalah 2,021. Dari hasil yang diperoleh pada tabel
4.1.1 diketahui nilai F hitung = 14,516 > F tabel 2,021 dengan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Berdasarkan hasil uji maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan)

variabel keterlibatan masyarakat dan variable proses perencanaan pembangunan berpengaruh
signifikan terhadap perekonomian di Desa Arma.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Arma, dapat disimpulkan bahwa tingkat
keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan ekonomi masih berada pada level
partisipasi formal atau simbolik. Warga desa cenderung hanya dilibatkan dalam forum musyawarah
desa (musrenbangdes) untuk menyampaikan aspirasi tanpa keterlibatan mendalam dalam perumusan
program, penganggaran, dan evaluasi kebijakan pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
secara fisik masyarakat hadir dan menyatakan pendapat, namun keterlibatan mereka belum substantif
dalam mempengaruhi arah pembangunan desa. Realitas ini memperlihatkan bahwa perencanaan
pembangunan ekonomi masih didominasi oleh elit birokrasi desa, sementara partisipasi warga belum
diarahkan untuk menjadi pengambil keputusan aktif dalam proses pembangunan yang menyangkut
masa depan ekonomi mereka sendiri

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa Tingkat Keterlibatan Masyarakat dalam Program Pembangunan Desa Arma
Kecamatan Nirunmas Kabupaten Kepulauan Tanimbar dikategorikan Rendah. Hal tersebut
diperoleh berdasarkan analisis rata — rata (mean) yang dilakukan berdasarkan jawaban
responden yang dilihat dari beberapa indikator yaitu Pengambilan Keputusan,
Pelaksanaan Kegiatan, Pemaanfaatan Hasil Pembangunan, dan Evaluasi. Berdasarkan 4
indikator secara keseluruhan hanya mencapai rata — rata 2,05 yang berada pada rentan
skala 1,81-2,60.

Saran

Melihat bentuk tingkat Keterlibatan masyarakat dalam program pembangunan desa
Arma Kecamatan Nirunmas Kabupaten Kepulauan Tanimbar tergolong rendah. maka
perlu adanya upaya-upaya oleh pemerintah desa untuk merangsang masyarakat
berpartisipasi dalam program pembangunan. Sebagai salah satu contoh yang perlu
ditempuh adalah memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memilih cara
bagaimanan mereka dapat berpartisipasi dalam program pembangunan. Disamping itu
pemerintah desa harus menyediakan fasilitas seperti pelatihan guna sumberdaya manusia
yang ada di desa bisa digunakan sebaik mungkin agar terciptanya desa yang berkembang
atau maju dilihat dari pembangunan desa.
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